BAB IlI
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini disajikan data yang diperoleh dari laporan yang berhubungan
dengan fungsi media internal LPM OPINI. Data — data yang diolah pada penelitian
adalah data — data yang didapat dari jawaban responden.

3.1 Identitas Responden

Untuk mengetahui hasil penelitian mengenai “Evaluasi Fungsi
LPM OPINI sebagai Media Internal Kampus”, perlu adanya responden
sebagai obyek penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan membagikan
kuisoner kepada 75 responden yang merupakan peminat produk Majalah

OPINL.

1. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 3.1.1
Persebaran Presentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
N=75
NO | Jenis Kelamin F %
1. | Laki — laki 34 45 %
2. | Permpuan 41 55 %
Jumlah 75 100%

Sumber : Tabel Induk

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden
perempuan lebin banyak dibandingkan dengan responden laki — laki
dengan presentase 55 % responden perempuan dan 45 % responden laki-
laki.
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Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Tabel 3.1.2
Persebaran Presentase Respoden Berdasarkan Usia Responden
N =75

No | Usia f %
1. | 19 tahun 12 10,3 %
2. | 20 tahun 21 39,3 %
3. | 21 tahun 19 25,3%
4. | 22 tahun 12 10,3 %
5. | 23 tahun 11 14,7

Jumlah 75 100%

Sumber : Tabel Induk

Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat bahwa jumlah responden

yang berusia 20 tahun paling banyak dengan presentase 39,3 % , sedangkan
jumlah responden yang berusia 19 dan 22 tahun paling sedikit dengan

presentase 10,3 %.

3.2 Evaluasi Fungsi Media Internal LPM OPINI

Media internal adalah suatu sarana penyampaian dan penerimaan
informasi di kalangan publik internal perusahaan, dan biasanya bersifat
non komersial. Penerima maupun pengirim informasi adalah orang
dalam atau orang dalam atau public internal, terdiri atas pimpinan,
angota, pegawai, maupun unit-unit kerja yang ada di dalam perusahaan

tersebut.
3.2.1 Fungsi Media Internal

Media internal atau media cetak bisa digunakan dalam
penyampaian pesan berkomunikasi dalam sebuah organisasi atau
perusahaan kepada intenal maupun eksternal oraganisasi. Majalah warta
rescue biasanya lebih dikenal majalah bisa didesain secara sistematis
dengan isi pesan yang cukup jelas. Bisa diterbitkan secara periodik,
bulanan atau tiap 3 bulan sekali. Jika informasi informasi yang
disampaikan terlalu lama, berita-berita yang dimuat harus dimuat perlu

disesuaikan agar tetap terlihat up to date. Majalah ini juga ditujukan bagi
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para karyawan beserta keluarganya dan semua publik internal perusahaan
lainnya. Agar karyawan tidak ketinggalan informasi dan selalu
mengetahui kebijakan terbaru organisasi. Dalam hal pembuatan majalah
ini, perlu ada penekanan terhadap informasi yang bersifat pandangan

manajemen, bimbingan pendidikan, motivasi, dan isu moral.

Media internal didalam organisasi sangatlah penting untuk
membina hubungan yang harmonis dan sebagai media komunikasi
dengan atasan dengan bawahan dengan atasan begitu sebaliknya. Media
intenal tidak hanya membantu karyawan untuk memdapatkan informasi
mengenai kebijakan organisasi saja, tetapi seharusnya juga membantu
instansi  untuk mengerti kebutuhan dan sarana menampung aspirasi
sehingga komunikasi yang terjadi tidak hanya satu arah saja melainkan
dua arah. Media internal menjadi sarana efektif untuk mengurangi
perbedaan pendapat di kalangan internal Pelayanan jasa yang baik

merupakan kunci untuk memperoleh citra yang baik dimata publik.
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3.3 Analisis Evaluasi Konten Majalah LPM OPINI berdasarkan Konten

Materi dalam Majalah

Tabel 3.3.1

Persebaran Presentase Responden Berdasarkan LPM OPINI membahas
berita yang menjadi trending topic
N=75

No. Kategori F %

1 Tidak Setuju 6 8%

2 Kurang Setuju 15 20%

3 Setuju 52 69,3%

4 Sangat setuju 2 2,7%

Total 75 100%
Sumber : Tabel Induk

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hampir sebagian dari jumlah responden
menyetujui bahwa LPM OPINI membahas berita Trending topic yang paling diingingat
seperti artikel berjudul “UNDIP di Dunia LINE” dalam Majalah OPINI edisi 46.

Mcm sosial men-  jadi wajah baru undip,  tuk menank pengikut, me- sebagai media malasiswa  dia jostr terlihat berperan  perah menerpa BEM (Ba-
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Gambar 3.1 LPM OPINI membahas Sosial Media LINE



Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI membahas

Tabel 3.3.2

berita uptodate

N=75

No.

Kategori

%

Tidak Setuju

9,3%

Kurang Setuju

19

25,3 %

Setuju

47

62,7 %

Sangat Setuju

1,3%

Abstain

1,3%

Total

75

100 %

Sumber : Tabel Induk
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir setengah jumlah

responden menyetujui bahwa LPM OPINI membahas artikel uptodate berkaitan

dengan social media seperti Majalah OPINI edisi 46 berjudul LINE Kemudahan

Dalam Genggaman Mahasiswa.

ctelah melakukan

berbagai pengem-

bangan teknologi
akhimya Smariphene men-
jadi salah sai alat utama
dalam mewjudkan funtu-
tan texsebut, Parkembangan
teknologi Smartphon telah
menjadi alat yang mem-
baniu sehagian besar ma-
syaakat kita. Smartphone
juga menjadi salab satu
kepaluan dan gaya hidup
dimasyarakat, sehingga
mendorong munculnya
aplikasi  aplikasi yang da-
pat diundub secara gratis.
Salah satu aplikasi yang

pesan munggunakan icks
yang dikirim melalui
Jaringan intemet. Sad ini
telab banyak aplikasi
instant messaging yang
bermunculan seperti Whats -
app. LINE, Kakaotalk, dan
laimnya, Aplikasi aplikasi
ini memiliki fitur dan
kelebhannya masing ma-
sing, hal inilah yang
membuat masing masing
aplikasi memiliki latar
belakang penggma yang
berbedabeda.

Mahasiswa dikategorikan
sebagai digital native, yakni
lalangan yang akrab de-

menjadi alat yang me-
wujudkan kemudehan da-
lam berkermmikasi adalah
insiant messaging.

Instant messaging adalah
sebuzh bentuk komunikasi
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ngan tek-
nologi. Sebagal masyarakat
digital native, kalangan
malasiswa dikztahui lebih
cenderung menggunakan
apliasi instont messaging
LINE. Memuwut beberapa

The best way
to connect

Fungup st

mahasiswa aplikasi ini
menawarkan kemudshan
dan keunikan diberbagai
fitw, seperti adanya varian
LINE stieker yang membuat
para pengguma line lebih
dapat mengekspresikan
perasaannya dengan mudaly
Saztmalakukan kommikas
dengan lawan bicaranya
Selain itu LINE juga
memillki beberapa theme
yang dapat kita pilib, thee
Yang tersedia pim beragam
dan menarik Sepertl yang
diungkapkan salab satu
mabasiswa Undip, Febry
Kalo aku lebils tetarik pa-
Jai line sih karena penggu-
namya lebih gampang
dibanding yang Lain, sclain
itu juga Iebib menarik ka-
rena ada sficker dan
temanyajugajadilebih hicu
sajagitu’

Crystal clear
Video call

Frem moss phorats 3 sesezp

Penggunaan LINE dika-
langan mahasiswa tidak
hanya untuk melakulan
parcakapan percakapan
biase, beberapa mabasiswa
menggunakan LINE wnhuk
keperluan tugas dan ke-
giatan yang dia miliki
Mahasiswa diketahui me-
milili kelerbatasan wakiu
yang dapai menyebabkan
keesulitan dalam melabulan
komunikasi secara lang-
sung. Hal ini terjad dika-
renakan perbedaan jadwal
perkulichan serta banyak-
nya aldivitas yang menyita
waktu mercka, Unetuk itu
mercka menggu-nakan
aplikasi insiant messaging
seperti LINE untuk berdis-
kusi tentang tugas dan
kegiaian lainnya

Bagi Mahasiswa, LINE
menjad aplkasi yang eu-

Road to 1Billion Downloads

Sumber:

kup komplit uniuk mem-
bantu segala akfivitas dis-
kusi. Kayena selain sebagai
media interakiif perea-
kapan, aplikasi ini dapat
dimanfaatkan wstuk saling
mengisim foto, vides, dan
location. Aplikasi LINE ju-
ga memiliki fi bemama
LineK cep, ftur ini berfumg-
si unfuk menyimpan berba-
g4 file ataupunncte textentu
yang memudablcan kita agar
tidak kehilangan data ter-
tenty secara mudah, Kalo
ada tugas, review, atau
pawarpoint begitu hasanya
baban atau file e-baoknya
dikirim lewat line sib terus
akur save di Line Keep biar
gailmg dan gaharus saroll
up lagl buat cari filenya.
Ungkep Febry salah sam
mahasiswa UNDIE. Sehing-
ga, tidak jarang mahasiswa

membuat grup percalapan
dengan beragam fungsi.
Misalnya grup anghatan,
grup event tertentu, ataw
babkan sckadar rup dalam
kelompok fugas.

Sclain digunakan oleh ma-
hasiswa, aplkasiini juga di-
gunakan alch beberapa
dosen. Hal ini dischablan
oleh keperluan dosen wvuk
keperluan pembimbingan
terhadap mahasiswa Se-
parti yang diungkapkan
oleh salah sat Dosen FISIP
Undp, Dr. Lintang Ratri
Rabmiaji, ML, Tra saya
juga pakai LINE ko kare-
na kebutuban perwalian
juga dan rafa rala maha-
siswa menggumakan LINE
Jadi sayajugapakai LINE'

Gambar 3.2 LPM OPINI membahas Sosial Media LINE



Tabel 3.3.3

sesuai dengan tema yang dibahas

N=75

No. Kategori

%

1 Tidak Setuju

0%

2 Kurang Setuju

10,7 %

3 Setuju

77,3%

4 Sangat setuju

9,3%

5 Abstain

2,7%

Total

75

100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui sebagian jumlah responden

menyetujui bahwa dengan LPM OPINI membuat judul artikel sesuai dengan tema

Sumber : Tabel Induk
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Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI membuat judul

contoh Majalah OPINI edisi 46 berjudul Trend Netter, Bagaimana Netizen Media

Sosial Menjadi Parameter Paradigma Masyarakat.

Trend Netter .
Bagaimana Netizen Media Sos:
Menjadi Parameter Paradigma
Masyarakat

satn sama lain membuat
st AR 0B Lpapic
Qapat fujadi pibincangen
an prabahasin peting olel
seatina lapisan kalanpan
netizen Kita. Trendsetter
snipakan istilah yang dapat
erbUAl shsstrang AaL
sesnaty menjadi popular,
istlah it cendering dipakai
Qalarn dutia fashion. Namuw — Teaksi dari netizen sehingga
jika diplesetean, tak jauh  cuitan SBY pon memjadi hal

Elal tersebut didukung demgan
masyazikal Xita yang
cenderung tiap 1t Teng
gunakan internet. Sosok
maman persiden kita pun
begitu, SBY {Susilo Bambang
Yudhoyene) sering me
mligkan krikan atan ke
Khawatizannga & media sosal
yang renuz berbagal macam

eiring denga leabags

interret] & Tndomesia akan
mencapai angka 112 juta
orang, hun 2077 menjadi
tahun g diawal demgan
berbagai adanya berbagai
toplk yag il pa-
Babidn sedua netiven &
st T deda soddl

dalam artian patunguya
terpaksa dirobohkan dan
iganti Karend soeajadi baban
alokan din candasn oleh
etz dengin berbagai baxd ,
stulai dibuat banyelan rerme,
Yeortilc-koraik strip, dan it
and rsteh demgan editane
efitanuni

Merurat penggiat
pendidikan kits, salah e
dosen Departernen Tlmu
Komunikasi FISIE Undip,
Turnomo Rahardje ber-
pendapat bt fenorens ini
merupakan wijud dari
perilakn orunikasi yang
Teaktif  Dapat dikarakan,
“berbicars”, saat ini bukan

demgan kensep Trimdsetter,  yang dan
nefizenkits juga dapatoenjadi  babkan diperdebalkan antara
pusal perhatisn karens  pebualan yang Salah’ st
Komentarnya yang massif s

terhadap sust peristisea yang Disis liny peristiva
ada yang siyeleaieh jika ditanigisapi
Setind s el netize,
peristiva tersebul akin
sl Sordta tgan da
il shesibiudl salabh st
leribagd s sgarkat terpaksd'
siel adouean tinddkan 4185 4p

Dari peristina yangoenyakut
kehidupan perpolikan dar
Kesatuan bangsa seperti
peristiva 4kd Demo 41
mantn pesden Mita yang
Mg i media sasal
Twitter,  sampai peristiva
menggelikan dan ngeleneh
ying menjadi vizal yani
fengmens patung macan
Ciseint

Sekamarig i, Gengan
ketundahan media sovial
delan menyediakan ruang
berbicira din berkomunikast
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Tak aneh Lagi jia hari
ini seorang pejabat atan pun
mantan peabat menpya
akun redia sosial Belaina gar
menjadi lebih dekat dengan
masyarakat, media stcial juga
memnngkinkan aspizsi dan  yang dilakukan atizen.
pemidapat spontan sekalipun  Stpeti nasb Maean Ciaeun
~ eart dengen rudah s “H AL

dengan didahului’ berpikir,
direnungkan, baru di-
sampaikan

“Sat in it renadi
sedtif bel, jadi Kita it ber-
Yortunikasi sepenti autoruatic
pilat” wngkap Hardjo.

Baginya, masyarakat
Xita el eiri-cini sebagai
masgardkat yang “bersik”,
Yarena semua hal diberi
Yortertar dan penilaian secara
sporttanitas. “Kita iri sebagai
bangsa penggumjing, samgat

Turnoro Rahardjo
memegaskan balties sebagai
peggina media social ki
harusnya senantissa sadar dan
sudah siapakan onsekuensi
dan segals zesiko dalam
meryarnpaikan snstn apépim
Dan yang paling sederhana
‘adelahbagairmana kita itutidak
reskiif tetap proskif dalam
mennggep sesuaty, serta
meperhatikan bagaimana
barkonurila s dengan baik
“Prinsip dasarnya
adalah communication is ot
simple, berkomunikasi it
butth Yecakapan, dengin
berangkat dari prinsip
terseburlah maks Kita harus
berhati-hati dalam ber
Komunikasi® Hardjo re-

senang menggusjingkan orang
Lain," tegas Hardje,

Sebagai masyarakal
yang Tespansive lemhadip
apapun, fentn sajs akan
mezimbulken dampak RegAlit
yang euap parah misslaga
acbat Jate speech alau howy
sebush kelompok dalam
masgardkal dapal berselern
hebal dan mengakibatksn
kerugian material maugun
sstateridl,

Tisisi lain, Sengaaena
i ek kaagin
pdicnale prndakiali basa
e Keitdus Jeitikus dadakan
yang setidakaye sedikit
irptriisebag tantsol sctial
sepadjang apa yang di-
sampaikan ith memiliki

cojakan yang jelas, data yang  nyimpulkan
memadai, Tanpa
didasazi rasa Ratih
kebentian dan Latifan
Kepentingan,

Tika
Kaitanaya
deagan
fenomena
fenomena
ayelenth yang
dibuat Vil sepeti
patuag Cisewn,
psoalanga adalih kit i
terlil bersikap relhbf dan
elebiblobibkan

“Suam Fenomens fika
ingin ditangzapi ¥ slahican,
karema konmnnikas beripa
ayrbal dalazn bal i patung
in terbilka Witk driakna
Matun, alcan lebih baik kita
ik terlall rak ter hadap
Balhal seperti 5" lasnt
Eard ozt itlasioan
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Gambar 3.3 LPM OPINI membahas Netizen Media Sosial

Menjadi Parameter Paradigma
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Tabel 3.3.4
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI mencari

narasumber sesuai dengan tema yang dibahas dan kredibel

N=75

No. Kategori F %

1 Tidak Setuju 0 0%

2 Kurang Setuju 7 9,3%

3 Setuju 64 85,3 %

4 Sangat setuju 4 53%

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hampir setengah jumlah responden
menyetujui bahwa LPM OPINI menghadirkan narasumber yang relevan dengan
tema berita seperti Majalah OPINI edisi 44 yang menghadirkan narasumber yang
kritis dalam hal kehidupan politik kampus dan gerakan mahasiswa Yaitu
Muhammad Yulianto, S.Sos dalam artikel “Analisis Relatif Orientasi Gerakan
Mabhasiswa”

ANALISIS REFLEKTIF:  tingkungan fakuitas maupun
ORIENTASI oo s
GERAKAN Seminar o tonldon vt

aktivis mahasiswa intensi sebagai

krisls nasional vang berujung bersama yang mengantarksn  gunglewab, jujur, menghargal
“pendongkelan” terhadap kepada pressure public berwban waktu dan menjunjung tigsi etica
kekuasaan presiden Soeharto. menjaci keasylkan ‘terkesan” moral

Pasca keberhasilan menggulitkan  peduli fingkungan dan isu_ besar Isu besar dan gerakan kaum
gerakanreformasi, maka terasa  melalui media sosial yang bisajodi muda mengalami perubahan
para akiivis dan mahasiswa back fo  sckadar ekspresi atas kepedulian  drastis dari gerakan fisik dan massal

MAHASISWA oo membansun ornger oo sbagal ot o, e 81531 1E 51k85 norels . doammuios sl pulemen oanon
or pertasan, biha aguagu sk protes reformis diserahkan  ekshIDIsionsilk yang mem-  mendl gervan oy malal
Ml @ Yuliyantaty  etasast o st bemuse ek fapads marea arg avperak 6 cNeanpangakanarnglan, | meda s yang it b

Sl ang i i b ravah oIk, . dan ke Skap.dan cHental gaaan  narun sl ke dan el

kugsaan sebagaimana konsensus mohasiswa di kampus terasa untuk pressure publik kepada
tentang implementasi agenda merosot miltansi dan kesadaran  mercka yang menyalahi regulasi
reformasi. Dan perubahan dalam  kritis melihat perkembangan sosial  atau pelanggaran etika dalam
segala ini kehidupan bangsa dan  kemasyaraket Haliniefek langsung  pengambilan keputusan yang
negeri berjslan secara massif sam-  pala hidupa pragmatis-teknokratis  berhubungan dengan nasib banyak

erakan reformasi 1998 yitis di kelangen mahasiswa,

¥ang dimotori manasiswd  sepert] lagu-logu group Kantata

waktu itu adalah produk  Takya, wan Fals, God Bless sera
pergerakan yang dimulai awal  gipanasi dengan puisi WS Rendra,
1990-an, Terasa betul kegelisahan o Pramucya dan syair “Lawan®
manasiswa melihat realitas

dari Wi Thucul. Tencu masih ingat o paikondisisepertiyang ita rasakan  yang menjadikan inovasi dan orang. Sering terjadi perubahan
kehidupan yang jauh dari |dealisme  |agy, “Bongkar” dan “Pak Tua” yang Muchamad Yuliyanto hari ini keberanian menghadapi tantangan  kebijakan dan perilaku pengelola
tentang demokrasi politik  menginspirasi bahwa pemimpin rakyat. Adapun mereka yang keglatan tidak muncul. Suasana kepentingan publik [negara dan
keterbukasn pers  dan PENE-  nasional sudah lanjut usia S3at2  menggerakkan parlemen. jalanan Quo Vadis Gerakan Mahasiswa hebebasan dan demokrasi huas  pemerintahan) akibat tekanan
Hargaan terhadap HAM. Apalagi tarjaci regenerasi kepemimpinan. serts tulsan o ¢l berbagel Haritni2 seharusnya Ibarat “anak ayam  publik melalul opini yang
sefak awal 1997 Indonesa lands  Gerakan incelektual MINGEISWA  medis Jumishnya oot torbstas, Refleksi atas gerakan ma-  hicup di lumbung pad” sehingga  terbangun secara komtingu dan
brisis ekonomi yang ditandal selaly bersinergi dengan kTS  karena sesungguhnye waktu ity hasiswa pasca 15 tahun gerakan mampu menciptakan sikap dan  massit dl dunla maya utamanya
anjloknya nilai rupish serta me- organisasi intra kampus Yang  kehidupan mahasisws mulai reformasi memang saatnya pola gerakan yang menunjukkan media sosial. Contoh kasus Pap
fambungnya hargs sembako. L mampy menciptaken “parlemen  rorjangkit pragmatisme, he- dilskukan. Kondisi sosial kampus  sebagai “avont garde” bogi mass  Minta Saham, UU Pilkada dan Save
terdapst koalisi strategis aMas jalanan® dalam wujud aksi donisme, perilaky intants, hura dan dunia hemahasiswaan fkut depan bangsa dan negara. Jka era  KPK. Jka foh terjadi ancaman
organisas ntra kampus Yong O demonstrasi sbagal kanal e den scapksl memtbir pane terseret mainstream perubhan 6 Orba begltu represif  sebagal terhadap kebebasan berekspres!
wakill Badan Eksekutf MahaSiSWa  menuntut reformas! Kepada  suwis mahadown. Naman mercks  SCBAla i kehidupan. Pada akhie tantangan pada zomannya maka  selalu berdallh terdapat
Universitas yang disckong pemerintah. Isu besar tentang  yang kesil tersebut berhasil mem- 1999 hingga Pemilu 2004 masih aktivis dan mahasiswa saat ini  pelanggaran regulasi atau
fakultas dengan aktivis OTEANISAS! reformasi berhasi digalang Par@  bangun wacana krits can menarlk terdapat warisan sikap kiitis dan  menghadapi tantangan orientasi menyinggung kepentingan dan
ektra kampus (M), GMNI, PMIL 3y U8 simpati mahasicws p gerakan mahasiswa meski dengan  yang tidak kalah berat karena pandangan pihak lain, sepert
MK, PIVKRI dan KAMMI) Ketko  pemanfaatan onine. media VANE  1sly terbangun -getoong gerkons  AKSENMLASISUYANE eruS meleman.  pragmatime dan sarat patalogl larangan seminar tentang toplk
para kader menguasal creanisasi  magih terbatas namun berhasil  demonstrasi di kampus tanpa lagi Dalam 10 tahun terakhir terbaca  sosial seperti: disorientasi sosial, tertentu (Peristiwa 1965) atau
ntra-intra tersebut, Kondisi kam-  menyatukan diskusi erta e rass fakat skan sncamon don Kampus dan mahasiswa mulai  korupsi free sex, narkoba, pesta bedah buku (Tan Malaka) yang
PUS YaNg13ma a3 rEpresi rERIM  nyamakan visi gerakan mahasiswa  penangkapan darl aparat negara keilangan isu bersama bahkan miras, ssosial, konflik antar masih dibubarken belakangan I
Orde Baru_bangkit MENeMEN  antar perguruan tinggi. DISIMPING  yang sering dilskukan. kemerosotan berbsgai gerakan komunitas, gaya hidup hedoris, Sehingga belum kondusif bagl
momentum dengan “common ity beragam topik pembahasan Dekripsidi 3tas menunjukkan yang mampu membangun  sikap apolits bahkan kebingungan  kebebasan berekspres mahasiswa.
Issue” gerakan reformasi yang se-  tentang situasi sosial politk dan  orientasi gerakan mahasiswa yang kepedulian terhadap kondisi menghadapi masa depannya. Demikian refleksi sederhana,
dari awal menuntut perbaikan  gemokrasi muncul di penerbitan  dimotori segelintir aktivis jelas sekitarnya. Aktivis mahasiswa di  Akibat langsung dirasakan para  semoga mengingatkan mahasiswa
kehidupan ekonomi akbat ki3, fampus yang mengirtisl monopol o oientast perubahan. sosil organiasintralampusmakinasyik Skt dan organsas mahasiowa  banwa menjaci sktivis adalah
vemudian pasea Periinan UMUM b keluarga presiden, pemilu ol dan pengelosan negars ci dengan persoalan sendin yang hari ini begitu kehilangan  piinan untuk melengkapl apa yang
1997 justru menguat dan berubah  rejayasa, pembangunan yang pawah Orde Baru. Peran menjerumuskan pada aktivisme “elanvital’ sebagai wadah yang tidak ada di ruang perkuliahan saat
isu des pergantian ke menggusur paksa rakyat, pe-  mahasiswa sebagai agent of social (sekadar menjalankan keglatan lan menjadi dambaan  ini. Dan tentu menambah soft skill
pemimpinan nasional melalui angkapan aktivis sampai pEM-  change masih menjadi kebanggasn praktis mengikuti pasar seperti mahasiswa selama menempuh personal sebagai bekal masa
"rrunkan Socharto” secara MaSS  bununan tokoh Burdh Marinah don tesedian i untuk pedal | SVent organizer), sedanghan tus di campus. Sudah pantss dapan. Selmst bersktuita: dan
dan kontinyu hamgir Gf selurch  adalah mengindikasikan SKap KNS terhadap persoslan Iokal seperti organisasi ekstra kampus makin  diapresiasi jlka aktvis gerakan  jadikanlah “hidup yang memberl
tampus ndones dan Keresahan penghuni Kampus.  Kasts Tupat & Semarang, Wadu  S¢Plpeminatakibatpersepsibanwa  mahasiswa hari ini memillki  manfaat paca sesamal
eeupan (ampus s33t S fondsisaat tmemangfovourable Kedongombo dan Nipah, mereka terlalu  politis dan  kepedulian loksldan berpikrglobal *) Penuls sdaleh Siaf Fenusr Koruribes
amat terass dinamika perEerakan  bagi kesadaran kritis dan ke bernuasa percbuten jabatan an  sertamampu membangun kualitas  FISP Und. maran ks srginie
el ntllecust exercise Melail  arsnian mabasswe ik Mo boriomgtomon worn sty sch. Perkembangan ICT yang  dir prefessianal dengan sir o e oo 18 - o0 b
diskusi Intensif di study club di nyuarakan realitas dan aspirasi  ebijskan NKK/BKK. Bahkan sampsi seharusnya mampu menopang isu  disiplin, Kerja keras, tang- kampusViSiperiode 1982-1983.
14 Masavari opixt 46 15

Gambar 3.4 LPM OPINI menghadirkan Muhammad Yulianto, S.Sos sebagai narasumber dalam
artikel Analisis Relatif: Orientasi Gerakan Mahasiswa
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Tabel 3.3.5
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI mencari berita

sesuai dengan waktu dan tempat peristiwa

N=75

No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 0 0%

2 Kurang Setuju 21 28 %

3 Setuju 49 65,3 %

4 Sangat setuju 5 6,7 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir sebagian
responden menyetujui bahwa LPM OPINI mencari berita sesuai dengan waktu
dan tempat peristiwa, seperti Majalah OPINI edisi 44 dalam artikel “Perubahan
Pergerakan Mahasiswa Masa Kini” yang sesuai dan berkaitan dengan Gerakan
Mahasiswa yang minim akan hal mengenai tingkat kritis mahasiswa dengan

lingkungan universitas.

Lukmantoro 5 505, M.5i yang pada  Dipanegaro. Pada masanya, Opini  Triyono. Dengan begitu, pers
tahun 90an menjadi aktivs pers menjadi pers alternalif, Yang mahasiswa capat berjalan sesuai
mahasiswa, mahasiswa Undip dimaksud i sini acalah pers tugasnya, yaitu sebagal media
seringhali turun ke jalan umtuk  mahasiswa  menjadi aternatif  penyalur aspirasl mahasiswa dan
berdemonstrasi. Menyikapi hal inl,  untuk memberitakan hal yang tabu  publikasi pergerakan mahasiswa
pihak kampus tidak lantas dandilaranguntukdiberiakancleh  dengan mengkritisi kebilakan
melarang, namun tidak puls  pers-pers umum. Dulu, pers  Kampussendin
mengizinkan mahasiswa untuk ikt nasional sangat terkontrol dan Selaku dosen yang kala
berpartisipasi dalam demonstrasi.  harus mengikuti aturan pemerintah  Kitis dalam mengikuti
“Kelousaya ingat yo, kampus Undip  dalam memust suatu berita karena  perkembangan Orde Baru dan
itu tidak mendukung atou tidak terancom dicabut Surat lrin Useha  gerakan reformasi, serta. banyok
melarang, cenderung dlam. Penerbitan Pers (SIUPP) Jika mengirimkan tulisan yang
Mungkin bimbang, kerena kalau membangkang. Dirass paling mengelitikpemerintahdilembaga
mendukung salah juga, kalou tidak  efektif, akhirnya gerakan pers mahasiswa yang beliu fkuti
mendukung juga salah, yang mahasiswe pun terfasiitasi oleh  yaitu Opini, Trivano menyatakan
dilekuken itu pada saat itu keberadaan pers mahasiswa. bohwa besar harapannya agar pers
istlshnya mimbar bebas, untuk  “Misalnya pers membahas mahasiswa tetap kritis pada
mengekspresikan kebebasan. It dwifungsi ABRI yang pada akhimya  penguasa siapapun itu. Karena
gerbang kampus Undip bawah itu  majalah Opini diblok hitam. Apalagi  menurutnya, tantangan yang
ditutup supaya mahasiswa tidsk kita juga mewawencarai ovang- dinadapi lebih berat, di antaranya
keluar, orang luar pun tidak orang ya iacklist oleh adalan dengan pinak internal
memprovokasi”tutur Triyono pemerintah, misalnya All Sadikin,  kampus FISIE, dekanat, dan dosen-
Tidak dipungkin, pergerakan Jehase Prinson, karena kita  dosen pengampu.lamenilai bahwa
manasiswa ini menimbulkan memang sengajz memilih saat ini bukaniah kebutuhan bagi
polemic baru, seperti penculian narasumber dan isu yang pers mahasiswa untuk mengungiit
mahasiswa Fakultas fimu Budays  bertentangan dengan Orde Bary,  masalah-masalah yang sevenarnya
Universitas Diponegoro dulu. "Ada  ungkap Trivone. telah selesal masanya, Menurut
Menghadapi tantangan yang  Triyono, pers mahasiswa balknya
berbeda, mahasiswa saatiniinilsl  mengangkat permasalahan
Pada tahun 1998, seteloh 32 dalam perencanaan teror tutahun  Sangat berbeda. Dulu, pers  permasalanan yangada di internal

Perubahan Pergerakan Mahasiswa Masa Kini
Olefr Bakhita Alda, Adihermana,

 Astar,Bintoro Anjar R

Jojus momiopin. Mo X o, Ly L ‘97 kirena mercka aklf ¢ Portal  mahasiswa menjadl motor bagl  Kampus. Hal nlah yang seharusnya

i o laclL X okhanya | pakyat Demokeatk (PRD). Dieulik, pergerakan alternatif dan  diakukan pers manasiswa untuk
seolo

disiksa, disetrum, dan sebagainya.  merupakan wiiud pers alteratil tetap mempertahankan ideologi

sekarang. Muncuinya gy sy pakn wuiud p o mempe "

Dan juga adik kelas saya, Fransica  serta menjadi pilihan. Satu hal yang  mereka dalam membahas isu yang
isi terlalu buruk sehingga mahasiswa Ria Susanti, aktf di Opini angkatan  membedakan dengan pers umum  kritis dan akadenis sebagai beniuk

anyak anggapan yang dirasa mahasiswa harus dikri

andingkan seperti era Orde Baru, peristiwa menyatukan visl dan misinya untuk 52, saya kan ‘%0, va, itu pada saat  adalah isu-isu yang diangkat pergerakan mahasiswa, Karena
mahasiswa era 98 dan era  Malarl. Mahasiswa bisa membaca melawan pemerintah, seperti KRN dikelarkejar intelijen, polisi, merupakan isu-isu besar seperti  pergerakan mahasiswa, tak hanya
sekarang ini karena dinilai sangat  situas), jadi Kalau ada pendapat halnya yang dilakukan oleh dan dia harus kabur ke fempat- rezim pemerintah, Orde Baru, dengan berkecmpung di dalam
\ontras dikotomi peran agent of mahasiswa sekarang kurang kritis pergerakan mahasiswa di tempat_berbeda,” uiar Triyono  Socharto, dan juga pertentangan- saja nemun juga melalul pers
change dalam mahasiswa era dulu . . menambahkan pertentangandari berbagal penjuru  mahasiow.
dan sekarang. Banyak anggapan Mahasiswa di era 98 dan Gerakan mahasiswa pada Gerilya dan perjuangan  negeri. Sedangkan saat Ini, pers Pergerakan mahasiswa
bahwa tingkat kekritisan mahasiswa era sekorang punya tahun 1998 yang menuntut mahasiswa untuk memenuhi mahasiswe tidak lagi mengangkat  sekarang bukan berart hilang akan
mahasiswa generasl Z inl dinlal caranya sendiri-sendir untuk Socharto untuk segera fengser dari | Tuntutan rakyat pun sslah sacunys  isurisu politc secara makro, “Pers  pemikiran ideologisnys, melainkan
menurun dibandingkan erads. menyuarakan kekritisannya. Pada  singgasana kekuasaannya pun dilakukan melalu pers mahasiswa mahasiswa kan Udak mengangkat  karena perbedasn isu yang
nériyanto, S.H., M.Hum. era sekarang ini, tidak banyak diakukan oleh para mahasiswa karena pers mahasiswa adalah tentang cereweinya fokow dan  berkembang antara zaman dahulu
selaku dosen FIB Undip masalahyang membuat mahasiswa ~Semarang, termasuk mahasiswa media aspirasi bagl lingkungan  menter-menterings, kalah kalian  dan sekarang.. Menurut Triyono
mengatakan, ° . haru aNGatas” Bl pinagaraL Biakid mahasiswa. Salah satu pers  pasti dengan pers umum. Saya kira  Lukmantoro, mahasiswa sekarang
itu tetap kritis namun media yang  bergerak untuk mengkritik salah satu dosen limu Sosial di mahasiswa yang akiif mengkritisi  sekaranguntuk saya,ya kalianperlu  juga sama kritisnya dengan

berbeda, pemerintah. Tidak seperti era 98  Fakultas Iimu Sosial dan Politik adalah Opini, lembaga pers ke internal, permasalanan- mahasiswa dulu. Perbedaan zaman

mengiritisinya itu yang
saat ini belum ada momen yang ketika pemerintah dinilai sudah Universitas Diponegoro Triyono mahasiswa darl FISIP Universias  permasalahan kampus,” tutur  sekarang dan zaman dulu adalah

10 sasinonn: « 11

Gambar 3.5 LPM OPINI membahas Gerakan Mahasiswa Masa Kini
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Tabel 3.3.6
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI mencari berita

sesuai dengan penyebab masalah

N=75
No. Kategori f %
1 Tidak Setuju 0 0%
2 Kurang Setuju 14 18,7 %
3 Setuju 57 76 %
4 Sangat setuju 4 53%
Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir sebagian
responden menyetujui bahwa LPM OPINI melakukan pencarian berita sesuai
dengan fakta yang dilapangan seperti yang diberitakan mengenai polemik dwi
kewarganegaraan dan popular dalam Majalah OPINI edisi 45 dengan artikel

“Kasus Dwi Kewarganegaraan, Lanjutkan atau Lupakan?” .



Tabel 3.3.7

konten majalah sesuai dengan mahasiswa FISIP

N=75

No.

Kategori

%

1 Tidak Setuju

2,7%

2 Kurang Setuju

9,3%

Setuju

60

80 %

4 Sangat setuju

8 %

Total

75

100 %

Sumber : Tabel Induk
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Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI menampilkan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden

setuyju bahwa LPM OPINI
karakteristik mahasiswa FISIP UNDIP yaitu aktif, hobi
lover seperti Artikel dalam Majalah OPINI edisi 44
Puncak Dieng”.

SURGA DIBALIK
PUNCAKDIENG

puncak

yeng pemondangannya
sungguh memukau? Sicara tentang biru pantai dengan
pemandangan terumbu karang atou susra ombaknya
yang tenang? Bukan. Kall i scya okon mengajak
pembaca menjelajoh soloh satu destinosi wiata yong
seloma inl befum banyak diperbincangkon. Sepert] opo

Par——

estinasi in kita sebut
saja sebagal surga
tersambunyi

Mengapa? Karena tempat in
cikelling oieh dataran-dataran
tingel, sementara permukaan

tempat wisata ini lebih rendah

dibandingkan selurh dataran

Kabupaten Banjarnegaral. Yang

tingg) yang mengellinginya.
selaln 1y, butuh perjuangan
ehstra untuk bisa mencapai
Gestinasi il sehingga belum
banyak wisatauan yang
menjajaiinya. Namen belum
ama ini, warga lok di
Kabugaten Batang digegerkan
dengan beberapa foto
traveler maupun wisatawan.
Berlokasi i Desa
Mojotengah, kecamatan
Reban, Kabupaten

Batang, destinasi wisata ini

kembarannya Ranu Kumbalo,

Desa Wanopriys, Kecamatan
Blado, Kabupaten Batang.
Dengan ketinggian mencapai
2.222 Mo, kawasan inl juga
berada di satu alur dengan
kawah Candradimuka Desa

Pekasiran, Kecamatan Batur,

‘adalah ketlia penjual siomay di
kawasan wisata ini berkats
bahwa setelah satu tanjakan

lag, tidzk sampai 5 kim, saye
akan sampal di wisata dataran
tinggl Dieng. Jad, destinasi
wisata inl berbatasan langsung
dengan wisata yang sudah cukup
terkenal, yakni Dieng Plateau
TELAGA SIDRINGO. Itulah nama
destinasi wisata yang sering

disebut juga sebagal

ni berbatasan langsung dengan  surga dibalik puncak Semeru

Konen, telaga Inl dikellingl oieh
tumbuhanDringo dengan jumizh
yang sangat banyak. Namun
masyarakat mengaku tidak.
pernah menanam tumbuhan
tersebut sehingga pantaslah
nama Sidringo diberikan untuk

surga wisata tersembunyl

membuat saya tidak menyangka i Telaga ini juga memilii

keindahan yang luar biasa bagi
pembury sunset dan sunrise.
Mataharl yang terlihat terbit
diantara dua puncak yang
mengelilingi Sidringo, menjadi
salah satu poin besar keindanan
i wisata tersembunyi ini.
Telaga Sidringo bisa
dicapai dari jalur Pantura,
yakn dirmulal dari Alun - Alun
Batang menuju ke arah utara
melalui jalan Ahmad Yani.

Lalu lurus mengikuts arus

menampilkan  konten

jalan, hingga kemudian sampai ke
pertigaan Wonotunggal. Pada pertigaan
tersebut pembaca bisa mengambil arah ke
Kiri. Lalu ikuti saja arus jalan hingga sampai
ke SON Gerlang. Tepat di depan SD terdapat
jalan alternatif menuju_Dieng Plateau,
Itulah jalan dimana perjuangan perjalanan
akan dimulai yaitu sekitar 4 km lagi untuk
sampai ke destinasi wisata tersembuny inl.
Untuk bisa sampai ke destinasi wisata ini,
dibutuhkan perjuangan yang ekstra, karena
akses jalan yang belum memadai.

Namun jangan khawatir, di sepanjang
perjalanan kita akan disuguhi oleh banyak
sekall pemandangan - pemandangan yang
Iuar biasa indah. Mulai dar sawah datar,

majalah  sesuai

dengan

organisasi, hiking, sport
berjudul “Surga Dibalik

kebun buah, dan kebun sayuran. Lebih naik
lagi akan ada perkebunan teh, dan sawah
terasering yang sangat luas i sisi kiri jalan
Kita juga bisa melihat pemandangan tebing
hijau tinggi yang akan membuat takjub.
Perjalanan yang menantang, pemandangan
yang sangat indah selama di perjalanan,
udara sejuk dengan kabutnya, serta
destinasi yang bersih dan indah tentu akan
sangat disayangkan apabila tidak dikunjungi.
Pembaca juga tidak perlu menguras isi
dompet untuk mengunjungi tempat wisata
ini. Cukup mengeluarkan kocek 5.000 rupiah
pembaca sudah bisa menikmati surga
tersembunyi kembaran Ranukumbolo,
Telaga Sidringo.

Asayuta N.

Gambar 3.6 LPM OPINI membahas Surga Dibalik Puncak Dieng
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Tabel 3.3.8
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI

menggambarkan permasalahan kampus menggunakan ilustrasi foto

N=75
No. Kategori f %
1 Tidak Setuju 0 0%
2 Kurang Setuju 5 6,7 %
3 Setuju 52 69,3 %
4 Sangat setuju 18 24 %
Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui sebagian responden setuju bahwa
LPM OPINI menggambarkan permasalahan kampus menggunakan ilustrasi foto
seperti LPM OPINI membahas Jejak Organisasi “Merah” FISIP UNDIP dalam
Majalah OPINI edisi 42.

LAPORAN
KHUSUS
% _ =

Jejak Para “Merah” dalam Kampus “Oranye”
i .

“Idealisme adalah kemewahan terakhi lifd oleh pemuda” ~Tan Malaka—

Majalah Ogin ediss 42 // 11

Gambar 3.7 Hlustarsi LPM OPINI membahas Jejak Organisasi “Merah” FISIP UNDIP
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Tabel 3.3.9
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI

menggambarkan permasalahan kampus dengan polling/statistic

N=75
No. Kategori f %
1 Tidak Setuju 1 1,3%
2 Kurang Setuju 12 16 %
3 Setuju 58 77,3%
4 Sangat setuju 4 53%
Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir sebagian responden
menyetujui bahwa LPM OPINI menggambarkan permasalahan kampus dengan
polling/statistic ~ seperti ~ Artkel “Mengsusut Kebijakan Kawasan Terbatas
Merokok di FISIP UNDIP?” dalam Majalah OPINI edisi 44.

Mengusut Kebijakan Kawasan

Terbatas Merokok T
di FISIP UNDIP ?

Gambar 3.8 LPM OPINI membahas Kebijakan Kawasan Terbatas Merokok



Tabel 3.3.10
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI menggunakan

caption pada foto/gambar

N=75

No.

Kategori

%

Tidak Setuju

1,3%

Kurang Setuju

5,3%

Setuju

57

76 %

Sangat setuju

13

17,3 %

Total

75

100 %

Sumber : Tabel Induk
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden

menyetujui bahwa LPM OPINI menggunakan caption pada gambar/foto seperti

artikel Majalah OPINI edisi 46 berjudul UNDIP Di Dunia LINE halaman 10.

Gambar 3.9 LPM OPINI membahas Salah Satu Akun Line yaitu Ruang lde

F) BEMFISIF Undip.

ang sudah
dibentuk oleh kepengu-
susan sebelunays, dila-
jutean lagi oleh Kepengu-
rusan BEM FISIF Undip
3417, Ada beberapa alasan
yamg menyebabkan OA ind
totap dilarjutian. Menurut
Wakil Ketus Biding KP
BEM FISIF Undip 2017,
Resi Dews Tati atan yang
biasa dipanggil Bja apre
siasi mahasiswa ferhadap
hadimya Ruang Tde Yang
eukup baik menjadi alasan
pertana mengaps DA ter-
sebut tetap dilamjutkan Se-
Lain ita, adanya Ruang lde

selaras dengan tynan KP
saat ind yakni menarbsh
semangat pergerakan di
Xaspus. E4ja st elaskan,
apar Tujuan dapat tereapai,
perlu idanya sarama bagi
Tahasisw yang imgin me-
ageluarkan ide-idenya le-
wat tulisan. Ruang Ide -
jd fasilitis WtiK shada-
Sigwa yang tertarik demgan
sosial dan poldtik dan ingin
snennangkanny dalara ben-
lk tulisan.

Meriliki kansep
yang hampir sama, kebeba-
San berekspresi dengan -
lisan, Rnsmg Me memiliki
Yarakteristik sendiri dalam

Tarnpilan Tmeling officir] aeeount Ruang Ide yang

menjadi sarana penyampaian ide ide kreatif

mahasiswa.

0 agosarar oFmT 46

menarik pengikut. Tulisan

Bdja selaku penanggung
jawab serta admin Euing
Tae, sebelun tulis an diung-
pallakan ada filtorisasi ter-
Tebih dahulu desgan Ketei-
tuan syarat yazg berlau,

“Yang jelas yang
pertana it Kita selalu me-
lihat apaksh ito plagiat
ata yggak. Tapi b i,
kita sempet kecolongan sa-
tuitn plagiat tapi largsung
dibapus, yang kedua it
tidak berban SARA, jadi
Kita nggak boleh mendes-
Kreditkan suat agara, ras
ataw suku. Tapi Kalaw mi-
saluya itu berb etk kritik,
hritiknya ke HM (Himpu-
nan Mahasiowa), kritiknys
ke BEM, karena kita kan
Eisini reaailiTad ennd
sndhasisra jadi T rgak
masalah min sarkas, mau
Kritik asalkan tidak berbau
SARA, itu 4j+” terang Ed-
ja ketika ditemui Kamis,
23 Maxet 2017 di Gedung
DFisip Usdip.

Sama seperti DA
lainnya, Ruang Ke jugs
tak Lput dari konflik. Me-
rurut serita dari Edja kon-
fik bisanya timbul karens
tulisan yang dinnggah be-
risi kritikan terhadap orga-
risasi tertentn. Meski be-
gitn, menurutnys, Ruang I
e tak pernah memiliki
rmaksud itk menmprevo-
Kasi timbuliys keaflik,
Rusng 1de hanya sebagsi
media yang menyediakan
fasilitad mahasista untuk
rmenuanghan idenys, fulie
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Tabel 3.3.11
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI menggunakan

font yang mudah dibaca

N=75
No. Kategori F %
1 Tidak Setuju 1 1,3%
2 Kurang Setuju 13 17,3 %
3 Setuju 50 66,7 %
4 Sangat setuju 11 14,7 %
Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir sebagian
responden setuju bahwa LPM OPINI menggunakan font yang mudah dibaca yaitu

Times New Roman ukuran 12 karena sering dipakai oleh majalah Tempo.



62

Tabel 3.3.12
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI membahas

berita tentang Mahasiswa Berprestasi

N=75
No. Kategori F %
1 Tidak Setuju 0 0%
2 Kurang Setuju 3 4%
3 Setuju 54 72 %
4 Sangat setuju 18 24 %
Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hampir sebagian responden
menyetujui bahwa LPM OPINI membahas artikel mahasiswa berprestasi dan
yang paling diingat seperti Majalah OPINI edisi 46 membahas Hanny Nurmalita

Anggadewi.

SEGUDANG
PRESTASI
MILIK DUTA

MUSEUM JAWA TENGAH
2016

sebagai Duta Musenm Tawa

liputan Opiti 4kan
mengenalkan kepada kalian
seorang pererpian cantik
yang mernlild devetan prestasi
etierlang, Biss dibilang,
namanga sodah dkenal dan
uk asing lagi bag orang
Searang. Hanny Numralita
foggadewi G120 yimg akmb 8447 Yuk langaung saja sk
disaps Hanny adalah maba-  obrelankami.

Calers TV Ll beberapa kali

mencoba bawain program

4 lalishne Vesehaun & luar

progra ks i sasih &

Calra TV. Dengan bekal pe-

Bisa diveritakan apa sige s ngdlanan tersebit, syt e
w selisin

daftarkan dini ke TVEI Liwa
Tengah Nah, & dur 2005,
saya bebempa Kili diajak
ik jadi co-host Saipal
akhimya 4 tahon 2036, saya
a,  dapat kontak profesi sebagai
selinsibuk

Kesibukan

behasil mendapikan gelis  wasta Semarang. Terus,sejak
29

2B MATALAR OFIN 46

Gambar 3.10 LPM OPINI membahas Mahasiswa Berprestasi
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Tabel 3.3.13
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI membahas

berita tentang PEMIRA FISIP secara obyektif

N=75
No. Kategori F %
1 Tidak Setuju 0 0%
2 Kurang Setuju 33 44 %
3 Setuju 31 41,3 %
4 Sangat setuju 11 1477 %
Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian dari responden
kurang setuju bahwa LPM OPINI membahas berita tentang PEMIRA FISIP
secara subyektif karena LPM OPINI belum pernah membahas PEMIRA FISIP
dan PEMIRA FISIP hanya dilaksanakan selama 1 bulan.
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Tabel 3.3.14
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI membahas

berita tentang Pendidikan Karakter dalam PMB

N=75
No. Kategori F %

1 Tidak Setuju 6 8%
2 Kurang Setuju 32 42,7 %
3 Setuju 30 40 %
4 Sangat setuju 3 4 %
5 Abstain 4 53%

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
menyatakan kurang setuju, dengan LPM OPINI membahas berita tentang
Pendidikan Karakter dalam PMB karena tidak pernah membahas tentang
Pendidikan Karakter PMB dan Pendidikan karakter terjadi saat Penerimaan

Mahasiswa Baru.



Tabel 3.3.15
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI membahas

berita tentang etika kampus
N=75

65

No.

Kategori

%

Tidak Setuju

16

21,3%

Kurang Setuju

22

29,3 %

Setuju

25

33,3%

Sangat setuju

4%

Abstain

12%

Total

75

100 %

Berdasarkan tabel

menyetujui

bahwa LPM

Sumber : Tabel Induk

OPINI

diatas dapat diketahui bahwa sebagian kecil

responden

membahas etika kampus seperti artikel di

Majalah OPINI edisi 43 yang berkaitan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi:

Pendidikan, Penel'rtian, dan Pengabdian kepada Masyarakat.

SUNARTO:

PERPUSTAKAANSEBAGAI
JANTUNGFAKULTAS

an Ersad, Alief Khahfi
a Aida Kharis, dan Gerry

Tulisan oleh Fau
Fhatoni, Bakl
Maulana Thiar

Oifinglangan kampus, perpustokaan yong
saling terintegrasi diperiukan
mendking peloksanoan T
Perguraan Tinggi: pendidikan, penelitian,
don pengabdian kepada mosyarakat.
Perpustakoan juga berperan dalam
penyebaran informasi. Dalom menjalankan
perannya tersebut, lofu bogaimano
sinergitas antara perpustakoan FISIP
dengon perpustakaan jurusan-jurusan yong
oda?

aat ini, garis koordinasi kerja

perpustakaan jurusan adalah dengan

jurusannya masing-masing, sedangkan
perpustakaan fakultas dengan Pembantu
Dekan 1. Opini pun berkesempatan
mewawancarai Dekan FISIP Undip, Or.
Sunarto, M. Si. la mengatakan bahwa ingin
menjadikan perpustakaan sebagal “Jantung
fakultas. “Setelah saya melihat lokasi di
sana (red: perpustakaan FISIP), saya
menginginkan ada_perubahan-perubahan
dalam hal suasana. Misal, ada AC yang rusak
segera diperbaiki. Ada ruangan yang belum
dioptimalkan dapat digunakan sebagai

0 sesias i 0w

ruang untuk audio-visual” kata pria
Kelahiran Kudus tersebut

“Saya menginginkan semua fasilitas
dapat dioptimalkan oleh mahasiswa untuk
kepentingan searching sumber dan
sebagainya. Secara fisik, kita {red: pihak
¥ampus berwenang] harus membuat
mahasiswa merasa nyaman. Ketersediaan
buku-buku juga perlu,” tambahnya.

ctika ditanya perihal perpustakaan
jurusan, Sunarto mengaku tak tahu benar
kondisi jurusan yang lain, kecuali jurusan
limu Komunikasi. DI samping itu, 2 juga
setuju adanya sinergi antara perpustakaan
perpustakagn jurusin dengan perpustakaan
fakultas. Hal tersebut dibuktikan dengan
buku-buku di ruang jurusan asalnya
bernaung (red: ruang jurusan limu
Komunikasi) untuk dibawa ke perpustakaan
fakultas. la pun mengatakan akan
menylapkan ruangan khusus di
perpustakaan fakultas.

“lurusan lain monge kalou melokukan
hal seperti itu {red: pemindahan buku dari
Parputakaan Jorusan ke perpustakaan
fakultas), karena sebaiknya memang
perpustakaan difokuskan di sana (red:
perpustakaan fakultas). Pada akhirnya,
penilaian akreditasi pun berdasarkan pada
perpustakaan di sana. Kemarin ada

B Namun, pihak jurusan ingin
b- ioy3, ¥3, dipersilakan, kalau m:

‘Kurangi Beban Pelayanan Jurusan
Saat ini, pelayanan perpustakaan
2 dikelola oleh petugas yang
erupakan seorang sdministrator
Jugsan, Dcna:n model perpustakaan yang
a Sunarto, pe Jurusan
Gapat lebih fokus, arena- ad
dapat melayani kepentingan
akademis saja, tidak diminta
untukmela

Kalau semus kegiatan
aya 5

n di
perpustakaan fakultas),
semua pergerakan mahasiswa

£
sebagai bahan ¢
teman-teman pihak}
jurusan,” ungkap Sunarto,

mengurang! sebagian beban
pekerjaan  teman-teman di
1 Nanti, kita akan
menambah orang-orang
untuk mengurys
perpustakaan jika fokus
pelayanan perpustakaan berada di
perpustakaan fakultas,” tambahny
Sunarto juga mengatakan akan
mengupayakan semaksimal mungkin Jika
terjadi kekurangan ruang di perpustakaan

tpenuhi semua
kebutuhannya. Sunarto berkata, "ada
banyak ruang yang kosong dan belum

dioptimalkan. DI perpustakaan fakultas,
terdapat satu ruang kosong yans
dipersiapkan khusus sebagal ruang has

penelitian seperti skripsi, tesis, disertasi dan
sebagainy:

Mahasiswa sebagai Peng
Perpustakaan Jurusan
Di tempat terpisah,

gelola

Opini
Ke

etua

Sunarto
Dekan FISIP UNDIP

Jurusan limy Pemerintahan  periode
sebelumnya, almarhumah Dra. Wiwlel
Widayati, M.si. Menan
perpustakaan

ggapi masalah
Jurusan, Wiwiek berkata,
aiah tempat segudang
ata dan dikelola rapi. Saat ini
setiap universitas pasti memillkinya, tak
terkecuali kampus kit tercinta, mulai dari
kaan yang dikelola oleh kampus
sampal perpustakaan yang dikelola oleh
jurusan
Namun, berbeda dengan pernyataan
Sunarto terkait dengan dasar penilaian
akreditasi kampus, ketua jurusa
Pemerintahan periode lalu
cenderung lebih pro dengan

perkullahan juga penilaian
akreditasi, studi

rpustakaan jurusan sangat
diperiukan sebagai unsur
nilai. Pada awalnya, buku-
buku hanya diperoleh dar:
sumbangan beberapa
dan selama beberapa
periode ini, sudah terdapat
kebijakan yang diwajibkan
ng sudah
Iulus untuk memberikan dua
buah buku
Selain itu, Wiwiek juga
enambahkan

"pengelolaan perpustakaan diserahkan
kepada mahasiswa,
penanggungiawab dan pengaw:

pengelolaan menjadi tanggung jawab dari
HMIIP (red: lepunan Mahasiswa Jurusar
I Pemerii }, karena dianggap lebih
mempunyai struktur komando yang jelas
serta mempunyai sumber daya manusia
Mereka (red: HMJIP) diberikan keleluasaan
untuk mengambil keutungan dari
perpustakaan, tetapi harus dengan
sepengetahuan ketua jurusan.

Ketika ditanya perihal integrasi antara
perpustakaan jurusan dengan perpustakaan
fakultas, Wiwick menjawab, “tidak 343
Perpustakaan jurusan didirikan untuk
membantu penilaian akreditasi, Buku-buku
perpustakaan fakultas, kan, bersumber dari
ana APBN [t: ngaran Pendpatan dan
Belanja Negara),
Negaran Bukan Paja). dan buku

seanias ool

Gambar 3.11 LPM OPINI membahas Perpustakaan sebagai Jantung Fakultas
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Tabel 3.3.16
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI menggunakan

bahasa yang jelas dan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

N=75
No. Kategori f %
1 Tidak Setuju 1 1,3%
2 Kurang Setuju 1 1,3%
3 Setuju 52 69,3 %
4 Sangat setuju 21 28 %
Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hampir sebagian dari responden
menyetujui bahwa LPM OPINI menggunakan bahasa yang sesuai dengan EYD
karena mengikuti Majalah Tempo yang menggunakan bahasa yang jelas, mudah
dipahami dan sesuai EYD seperti kalimat pada Majalah OPINI edisi 45, “ Pentas
Musik Mahasiswa:Ladang Uang atau Sumber Eksistensi? .
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Tabel 3.3.17
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI menggunakan

bahasa yang mudah dipahami oleh mahasiswa

N=75
No. Kategori F %
1 Tidak Setuju 0 0%
2 Kurang Setuju 2 2,7 %
3 Setuju 54 72 %
4 Sangat setuju 19 25,3 %
Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
menyetujui LPM OPINI menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh
mahasiswa karena bahasa yang digunakan adalah komunikatif dan sesuai dengan

Ejaan Yang Disempurnakan.
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Tabel 3.3.18
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI menggunakan

bahasa yang tidak bertele-tele

N=75
No. Kategori F %

1 Tidak Setuju 0 0%
2 Kurang Setuju 5 6,7 %
3 Setuju 61 81,3%
4 Sangat setuju 8 10,7 %
5 Abstain 1 1,3%

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
menyetujui, dengan LPM OPINI menggunakan bahasa yang tidak bertele-tele
karena menggunakan bahasa yang komunikatif, tidak membingungkan pembaca
dan sesuai EYD.
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Tabel 3.3.19
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI memilih

narasumber yang relevan berdasarkan permasalahan atau isu-isu kampus
dan Universitas

N=75
No. Kategori F %
1 Tidak Setuju 0 0%
2 Kurang Setuju 6 8 %
3 Setuju 49 65,3 %
4 Sangat setuju 20 26,7 %
Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
menyetujui  bila LPM OPINI memilih narasumber yang relevan berdasarkan

permasalahan kampus dan Universitas.
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3.4 Analisis Evaluasi Konten Majalah LPM OPINI berdasarkan Majalah

Membahas Isu Kampus

Tabel 3.4.1
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas pelayanan Akademik berdasarkan keramahan

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 23 30,7 %
2 Kurang Setuju 31 41,3 %
3 Setuju 14 18,7 %
4 Sangat setuju 2 2,7%
5 Abstain 5 6,7 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir sebagian dari
responden kurang menyetujui bahwa LPM OPINI pernah membahas pelayanan
akademik berdasarkan keramahan karena menurut responden keramahan
pelayanan akademik tidak penting untuk dibahas dan mahasiswa bisa menilai

sendiri tingkat keramahan pelayanan akademik.
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Tabel 3.4.2

Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas pelayanan Akademik berdasarkan profesionalitas

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 23 30,7 %
2 Kurang Setuju 31 41,3 %
3 Setuju 15 20 %
4 Sangat setuju 1 1,3%
S Abstain 5 6,7 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hampir setengah dari responden
kurang setuju bila LPM OPINI pernah membahas pelayanan Akademik
berdasarkan profesionalitas karena menurut responden tingkat profesionalitas dari
pelayanan akademik tidak perlu dibahas dan mahasiswa dapat menilai

keprofesionalitas pelayanan akademik.



72

Tabel 3.4.3
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas pelayanan Akademik berdasarkan kecepatan dalam layanan

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 22 29,3 %
2 Kurang Setuju 28 37,3%
3 Setuju 16 21,3%
4 Sangat setuju 3 4%
S Abstain 6 8 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir sebagian
responden kurang menyetujui bahwa LPM OPINI pernah membahas pelayanan
Akademik berdasarkan kecepatan dalam layanan karena menurut responden,
LPM OPINI belum pernah membahas tentang kecepatan dalam pelayanan

akademik.
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Tabel 3.4.4
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas permasalahan Uang Kuliah Tunggal (UKT)

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 0 0%
2 Kurang Setuju 7 9,3%
3 Setuju 47 62,7 %
4 Sangat setuju 20 26,7 %
5 Abstain 1 1,3%

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian dari responden
menyetujui bahwa LPM OPINI pernah membahas permasalahan UKT seperti
artikel berjudul “Menimbang Penerapan UKT” pada Majalah OPINI edisi 41.
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Tabel 3.4.5
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas kegiatan Himpunan Mahasiswa Program Studi/Himpunan
Mahasiswa Jurusan

N=75
No. Kategori f %
1 Tidak Setuju 1 1,3%
2 Kurang Setuju 31 41,3 %
3 Setuju 26 34,7 %
4 Sangat setuju 17 22,7 %
Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian kecil responden
kurang setuju, dengan LPM OPINI pernah membahas kegiatan HMJ/HMPS
karena menurut responden LPM OPINI belum memberikan ruang khusus untuk
membahas kegiatan HMJ/HMPS.
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Tabel 3.4.6
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas kegiatan Unit Pelayanan Kegiatan (UPK)/Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM)

N=75
No. Kategori f %
1 Tidak Setuju 0 0%
2 Kurang Setuju 2 2,7%
3 Setuju 55 73,3 %
4 Sangat setuju 18 24 %
Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
menyetujui, dengan LPM OPINI pernah membahas kegiatan UPK/UKM seperti
didalam Majalah OPINI edisi 43 dengan artikel Lensa OPINI “Menuju FISIP
Unggul 2020”.
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Tabel 3.4.7
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas kegiatan pratikum mahasiswa

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 17 22,7 %
2 Kurang Setuju 29 38,7 %
3 Setuju 19 25,3 %
4 Sangat setuju 2 2,7%
S Abstain 8 10,7 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir sebagian dari
responden kurang menyetujui bila LPM OPINI pernah membahas kegiatan
pratikum mahasiswa FISIP karena menurut responden LPM OPINI belum pernah
membahas kKkegiatan pratikum mahasiswa dan permasalahan seperti pengelolaan
dana kegiatan pratikum, acara kegiatan keseluruhan hanya terjadi di waktu secara

bersamaan dan mudah dilupakan oleh pembaca.
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Tabel 3.4.8
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas kedisiplinan dosen

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 31 41,3 %
2 Kurang Setuju 24 32 %
3 Setuju 9 12 %
4 Sangat setuju 2 2,7%
S Abstain 9 12 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
menyatakan tidak setuju dengan LPM OPINI pernah membahas kedisiplinan
dosen karena menurut salah satu responden mahasiswa banyak sekali dosen yang
tidak tepat waktu baik dalam perkuliahan maupun proses bimbingan
Skripsi/Tugas Akhir.
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Tabel 3.4.9
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas materi perkuliahan yang disampaikan dosen

N=75
No. Kategori F %

1 Tidak Setuju 35 46,7 %
2 Kurang Setuju 19 25,3 %
3 Setuju 11 14,7 %
4 Sangat setuju 1 1,3%
S Abstain 9 12 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
tidak menyetujui bila LPM OPINI pernah membahas materi perkuliahan yang
disampaikan dosen karena menurut salah satu responden menyatakan bahwa
materi perkuliahan dari dosenyang disampaikan terlalu banyak sehingga dari
LPM OPINI perlu mengkaji bila ingin memberitakan tentang materi perkuliahan

dosen .
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Tabel 3.4.10
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas cara mengajar dosen

N=75
No. Kategori F %

1 Tidak Setuju 34 45,3 %
2 Kurang Setuju 23 30,7 %
3 Setuju 8 10,7 %
4 Sangat setuju 1 1,3%
S Abstain 9 12 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
menyatakan tidak setuju dengan LPM OPINI pernah membahas cara mengajar
dosen karena menurut salah satu responden mengatakan bahwa LPM OPINI tidak
pernah membahas cara mengajar dosen dan padahal cara mengajar dosen dapt
dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan dalam mengajar dan meningkatkan

mutu pendidikan.
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Tabel 3.4.11
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas permasalahan fasilitas WIFI

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 33 44 %
2 Kurang Setuju 17 22,7 %
3 Setuju 16 21,3%
4 Sangat setuju 2 2,7%
S Abstain 7 9,3%

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
tidak menyetujui bila LPM OPINI pernah membahas permasalahan fasilitas WIFI
karena menurut responden permasalahan mengenai WIFI seperti internet lambat,
tidak tersambung, dan lain-lain dapat diselesaikan dengan cepat oleh pihak

kampus.
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Tabel 3.4.12
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas permasalahan fasilitas ruang kelas

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 22 29,3 %
2 Kurang Setuju 30 40 %
3 Setuju 19 25,3 %
4 Sangat setuju 1 1,3%
S Abstain 3 4%

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
menyatakan kurang setuju bila LPM OPINI pernah membahas permasalahan
fasilitas ruang kelas karena menurut salah satu responden permasalahan fasilitas
ruang kelas seperti AC tidak menyala, kursi rusak, komputer tidak dapat bekerja

dapat diselesaikan dari pihak kampus.
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Tabel 3.4.13
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas permasalahan fasilitas Toilet

N=75
No. Kategori F %

1 Tidak Setuju 19 25,3 %
2 Kurang Setuju 35 46,7 %
3 Setuju 14 18,7 %
4 Sangat setuju 3 4%
S Abstain 4 5,3 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir sebagian
responden menyatakan kurang setuju bila LPM OPINI pernah membahas
permasalahan fasilitas Toilet menurut karena salah satu responden permasalah
fasilitas toilet dapat dilihat dari tingkat kebersihan toilet, toilet tersumbat, toilet
mengeluarkan bau tidak enak dapat diselesaikan dengan cepat oleh pihak kampus.
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Tabel 3.4.14
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas permasalahan fasilitas Kantin FISIP

N=75
No. Kategori f %
1 Tidak Setuju 8 10,7 %
2 Kurang Setuju 39 52 %
3 Setuju 25 33,3%
4 Sangat setuju 3 4%
Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir sebagian
responden menyatakan kurang setuju, dengan LPM OPINI pernah membahas
permasalahan fasilitas kantin FISIP menurut responden LPM OPINI tidak pernah
membahas fasilitas Kantin dan permasalahan kantin dapat diselesaikan dengan

cara lelang kantin yang telah dilaksanakan oleh pihak kampus.
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Tabel 3.4.15
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah
membahas permasalahan fasilitas Ruang Parkir FISIP

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 23 30,7 %
2 Kurang Setuju 28 37,3%
3 Setuju 18 24 %
4 Sangat setuju 3 4%
S Abstain 3 4%

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
kurang menyetujui dengan LPM OPINI pernah membahas permasalahan fasikitas
ruang parkir FISIP menurut responden LPM OPINI tidak pernah membahas
fasilitas keamanan ruang parkir dan permsalahan ruang parkir seperti kehilangan
motor, kehilangan helm dapat diselesaikan oleh pihak keamanan kampus dengan

pemasangan CCTV.
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Tabel 3.4.16
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI membahas
mahasiswa berprestasi tingkat nasional
N=75

No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 1 1,3%

2 Kurang Setuju 3 4%

3 Setuju 41 54,7 %

4 Sangat setuju 30 40 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
setuju bila LPM OPINI membahas mahasiswa berperstasi tingkat nasional seperti
Majalah OPINI edisi 46 “Segudang Prestasi Milk Duta Museum Jawa Tengah
2016”.
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Gambar 3.12 LPM OPINI membahas Mahasiswa Berprestasi tingkat Nasional



86

Tabel 3.4.17
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI membahas
mahasiswa berprestasi tingkat internasional
N=75

No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 1 1,3%

2 Kurang Setuju 6 8 %

3 Setuju 43 57,3 %

4 Sangat setuju 24 32%

) Abstain 1 1,3%

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir semua responden
menyatakan setuju dengan LPM OPINI membahas mahasiswa berprestasi tingkat
internasional seperti Majalah OPINI edisi 44 dalam artikel “Cerita Di Langit
London”

Kuliah—sebagaimana yang  Mungkin menurut Kita sel Mesiipun hanya taman kota tapi
samain Kt patai—teapi  Wargs negare Inconeia T oo e bt Yong
sdalah terpat bagi mohasswo:  mefl. Tep besi wergs Landon  bogus umuk fndo mengabadfan
Tahiae s i aniy atentusaja

Tangirony —velkumpul  mursts Kenapar Dengan “Singkat cerita saja, selama
perbandingan_bekerja selama

satu jam 5afa bisa mendapatkan
upah sebesar 7 pound sterling,

sterling kita sudah bisa belanja di  Sradium (Ammn, Stamfard
supermarker sayur dan $Usu.  Bridge(Cheises), an OId Trafford
Harga sepatu dan pakalan disana  (Wanchester United). Itu
Jogatertilang murah merupskan markes Klub sépak

satu lagi yang  bola dunia dan saya sangat
ukau dengan  senang. pernah bercunung ke
rereiamn o Demar Inl. Kelau belanis d sana.
ndonesia mungiin o ideksa GE [ o
department, menukarkan barang apatila kita  merasakan’ menjad! Mahasiowa
Ads satu hal lagi yang tidek merwukamva dan sudah o imperial College London.
selalu saya rindukan dari Oxford terlanjur dibell. Di london,  Setizp ari belajar dan bertemu
University adalah suasana  apapun yang kita bell bisi  dengan mahadswa mahasiwa
dikempallkan dengan  imperd Colege Terats ada
pengembalian uang 100% belajar di
{refund) dengan jangka waktu 30
hari setelah pembeian. Wow,
ddsana. soo sangat berontsias  sangatdbuat menganga akan ol
untukfalanjalan. Sussanasangat  Itu. Misalnya saja jika A3 ruang untuk senior dan junior
nyaman sekali. Bankan, saya  belanja s ton tae s et tempat-tempat_yang
mendapat cerita dari salch satu  baru memakainya selama satu  sudah disedakan untux merek
{oman_ Pernimpunan Relsjar har dan menurut Anda KU UGSk bt
Indonesia ( PPI ) bahwa gall cocok, Anda bisa nfer f
tukang rump mengembalikannya i toko () FLC) I
inda membelinya. Jad,
d Londan memang sangst
memperhatikan kebutuan
masyarakat, Antara konsumen Lot
dan produsen jugd diperhatikan  —oen e ckam Follanel
oleh pemerintan. Pemeriniah ooy don e mras o
Harga Kebutuhan Dasar ~ Denar-benar memikirkan  opagiows asing dan mereka
v-n:Mum.

angan s s tma
s e

gl Lebutunan seiama o
o London. argan mentl
menjadi hal utama yang
Mengikuti ﬂlnr\l :;“ﬂ:""""‘;:"?'“m*
Model United Nations (LIMUN) i i
menpskon sebh pegion Lt mestiai din n
yang tok akan pemah seya pargs oy ang secra
i maju dari
negara hTﬂ. 'EWII tak IIl
solahnya rcaya dirl
berani manlamnhkln
\da lain itu, saya juga

Totvas terassar Says Uk
mengikuti_konferensi
tentu saja alasan yang pertar

iin. ¥Ya, R in
mudah-mudah sulit, karena
udayaan. Tetapi

il sangat Suasana lalu intas disan3  copat Sebenarnys mereka idak

hmmm ‘orang lakukan kecka pun sangatlah terts, 3anan o malokukan persiopon dengan

menuju terbilang sempt.  baik, Tetapi karena mereka

Tonéon wngaal 10" Febrant] Dicana. kendarasn priosdi  bampubelardengancapebden

malam. angaiah jarang, Sahkan 661 percaa di uuk berbiara i

Sk LMON, Setadar corta Sclama e g M depan umum. ¥a, keperesyasn
up,um mmhnum menemukan rnnul n.ﬂk !]-|| teman *m mrsbﬂ daripada kendaraan pribadi. i merekalah yang membuat

difasi iaman-taman yang

tertata rapi. Menurit savar

tamantaman it keren sekall
kol

Disetap lomplels otz Londen  merca menja! Sangin Yong
berat.

Wuk L uenmm d negora  kesiatan
tentu

lIMIlN Dulu saya tem;
R D o e e Sl

Jah kurang lebih
o ot e ek um'f'"m.k et sendit yang ik Aplagl It kurang lebih certa
v ik fetlia sara beriem denton

pengalaman saya ketikaberadadi

lupm saya Terus, mefakul "" h \anm L
nvulﬂ m‘- orang-orang asing ke Cambridge ford burung bersyukur bisa menjejakkan kaki
"':.ﬁ."".:f.‘.’.f’r":.’.‘.'::'”;’!.f“{ parwantion universitas Ul We'i"- e "“”‘i Shing,  dn nma-hm;:; Cilhdw
niveritas dunia, Disin, saya r h negara terschut, echara
n kalau jodah memang fak  perwakilan Undip for LIMUN np anun terkssan nmpn u Ketapang, 11 ISR S b mlumm;
kmm. i olas selolsi i K hal. Dimana kita M, m'w Maret 1995 memBUIL g e London. Ditulis
tahunini. sebagal warga negara Indonesia u""""‘?"“"‘ k ‘Pontianak $ @ ¥ 2 NaomiPutriBahariSimeon
Lolosnya says dari seleksi  harus_tampil berani untuk  Coffege. College i lﬂlhn h

i bukan merupaksn akhir dari

B0 Maarastorivy +

Gambar 3.13 LPM OPINI membahas Mahasiswa Berprestasi tingkat Internasional
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Tabel 3.4.18
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI membahas
mahasiswa prestasi dalam Kkarir

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 13 17,3 %
2 Kurang Setuju 23 30,7 %
3 Setuju 30 40 %
4 Sangat setuju 7 9,3 %
5 Abstain 2 2,7 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hampir sebagian dari
responden menyatakan setuju bila LPM OPINI membahas pentingnya mahasiswa

prestasi untuk Kkarir karena menurut responden seperti Majalah OPINI edisi 46 .



3.5 Analisis Evaluasi Konten Majalah LPM OPINI berdasarkan Media

Internal Mampu Mendekatkan Mahasiswa dengan Kampus

Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI pernah

Tabel 35.1

membahas ORANGE DIPONEGORO

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 13 17.3%
2 Kurang Setuju 9 12 %
3 Setuju 31 41,3 %
4 Sangat setuju 12 16 %
5 Abstain 10 13,3 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk

88

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 41,3 % respon setuju,
dengan LPM OPINI pernah membahas ORANGE DIPONEGORO.

¥ Devy Widya

MENILIK
KEBIJAKAN

FISIP

5 TAHUN
KEDEPAN

Gambar 3.14 LPM OPINI membahas kebijakan FISIP 5 tahun
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Tabel 3.5.2
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI menampilkan
hasil jajak pendapat dari mahasiswa

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 2 2,7 %
2 Kurang Setuju 9 12 %
3 Setuju 42 56 %
4 Sangat setuju 16 21,3 %
5 Abstain 6 8 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 56 % respon setuju,

dengan LPM OPINI menampilkan hasil jajak pendapat dari mahasiswa.
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Tabel 3.5.3
Persebaran presentase responden berdasarkan LPM OPINI mengkritik visi
misi ORANGE DIPONEGORO

N=75
No. Kategori f %

1 Tidak Setuju 11 147 %
2 Kurang Setuju 14 18,7 %
3 Setuju 34 45,3 %
4 Sangat setuju 4 5,3 %
5 Abstain 12 16 %

Total 75 100 %

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 45,3 % respon setuju dengan
LPM OPINI mengkritik visi misi ORANG DIPONEGORO.
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3.6 Analisis Evaluasi Majalah OPINI

Kategori indikator Evaluasi Majalah OPINI dibagi menjadi lima
interval kelas, vyaitu sangat berkualitas, berkualitas, cukup berkualitas, dan
kurang berkualitas. Dalam indikator Evaluasi majalan OPINI terdapat 40
item pertanyaan, dimana masing- masing skor tertinggi adalah 138, skor

terendah adalah 68, dan interval kelasnya adalah 4 dengan perhitungan:

Nilai tertinggi 1138
Nilai terendah : 68
Interval kelas 24
_ 138-68
B 4
-2
R
=17,5
=18

Tabel 3.6

Hasil Evaluasi Majalah OPINI
N=75

Interval F % Kategori
63-81 6 8 Kurang Berkualitas
82-100 32 42,7 | Cukup Berkualitas
101-119 29 38,7 Berkualitas
120-138 8 10,7 Sangat Berkualitas
Jumlah 75 100

Sumber : Tabel Induk
Berdasarkan tabel diatas menyatakan hampir sebagian besar
responden bahwa majalah OPINI cukup berkualitas karena setiap edisi
LPM OPINI melakukan inovasi dan perubahan disegi cover, rubric,
materi yang diberitakan seperti perubahan dari materi per halaman yang
sebelumnya hitam putih menjadi berwarna dan belum adanya rubric

khusus mahasiswa, dosen dan karyawan.



